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ABSTRAK 

 

 

Persediaan adalah aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha 
normal, dalam proses produksi dan atau perjalanan dan dalam bentuk bahan atau 
perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberiaan 
jasa. Persediaan merupakan hal yang paling penting dalam sebuah perusahaan dan 
harus dikelola dengan efektif, efisien dan ekonomis hal tersebut karena persediaan 
merupakan investasi yang membutuhkan modal yang besar dan dampaknya jika tidak 
dikelola dengan baik akan mempengaruhi pelayanan terhadap pelanggan, mempunyai 
pengaruh terhadap fungsi operasi, pemasaran dan fungsi keuangan. Rumusan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah manajemen persediaan sudah dikelola 
dengan efektif, efisien dan ekonomis. Kerangka kerja penelitian ini yaitu dengan  
membuat pertanyaan kuisoner kemudian membagikannya kepada sejumlah responden 
dan membandingakannya dengan data dan fakta yang diperoleh dengan melakukan 
observasi. Pertanyaan yang dibuat mengenai Sistem Pengendalian Internal, 
Efektivitas, efisiensi dan ekonomis persediaan dan asersi manajemen. Yang kemudian 
data dikelola dengan menggunakan skala likert dan metode persentase untuk 
pengelolaan data dan fakta hasil observasi. Dari analisis data ditemukan kelemahan-
kelemahan antara lain sebagai berikut penilaian resiko analisis kerusakan barang dan 
kecelakaan kerja seperti karyawan dilarang merokok sewaktu bekerja karena sangat 
rawan dapat menimbulkan kebakaran jika terkena bensin ataupun oli, tidak 
lengkapnya dokumen setiap transaksi persediaan, transaksi yang terjadi tidak 
langsung dicatat, otorisasi yang masih tidak rutin dilakukan, tidak ada pemeriksaan 
independen atas aktivitas dan transaksi persediaan, tidak ada perencanaan anggaran 
pembelian dan pemilik yang tidak mampu melakuakan pengawasan dan pemantauan 
kegiatan operasi perusahaan. Maka ditemukan hasil penelitian ini yaitu manajemen 
persediaan telah efektif, efisien dan ekonomis. 

Kata kunci: Sistem Pengendalian Internal, efektivitas, efisiensi dan ekonomis 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha dewasa ini sangat pesat ditandai 

munculnya berbagai jenis perusahaan, baik perusahaan berskala kecil (mikro), 

menengah, maupun yang berskala besar (makro), menurut kemampuan 

manajemen untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien, efektif dan 

ekonomis memerlukan informasi sebagai salah satu dasar penting dalam 

pengambilan keputusan. Semakin berkembangnya suatu perusahaan menuntut 

pula perkembangan di bidang pemeriksaan. Pemeriksaan yang dilakukan tidak 

hanya pemeriksaan keuangan saja tetapi juga pemerikasaan yang menekankan 

penilaian sistematis dan objektif serta berorientasi pada tujuan untuk 

memperoleh keyakinan mengenai kewajaran laporan keuangan yang 

diperiksa. Pada sebuah perusahaan dagang salah satu informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan adalah nilai persediaan barang dagangan yaitu 

persediaaan barang yang dimiliki dengan tujuan utama untuk dijual dalam 

rangka kegiatan normal perusahaan. Secara internal kesalahan dalam 

mengelola dan penyaijian nilai persediaan barang dagang dapat menimbulkan 

kesalahan dalam pengambilan keputusan produksi ataupun kemampuan 

perusahan untuk menyelesaikann kewajiban – kewajiban keuangan.  

Pengelolaan persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat 
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penting dan merupakan hal yang paling mendasar dalam pembentukan 

keunggulan kompetitif untuk jangka panjang. Kualitas, rekayasa produk, 

harga, kapasitas berlebih, kemampuan merespon pelanggan, kinerja yang tepat 

waktu, tenggang waktu ( lead time ) dan profitabilitas keseluruhan adalah hal 

– hal yang sangat dipengaruhi oleh tingkat persediaan. Secara umum 

perusahaan dengan tingkat persediaan yang lebih tinggi daripada pesaingnya 

cenderung untuk berada dalam posisi kompetitif yang lebih lemah. Persediaan 

dan bagaimana persediaan dikelola berkaitan erat dengan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh sisi kompetitif untuk menghasilkan uang 

sekarang ataupun di masa mendatang.  

Persediaan selalu mempunyai konsekuensi pembiayaan yang harus 

dipikul perusahaan untuk yang dimana pemilik harus mengeluarkan biaya 

ekstra. Komponen biaya yang berhubungan  dengan aspek penanganan 

persediaan pada umumnya terdiri dari biaya penyimpanan, biaya pemesanan 

dan biaya persediaan minimum. Biaya penyimpanan yang dikenal juga 

dengan biaya penggudangan juga terdiri dari berbagai komponen seperti biaya 

gudang, biaya asuransi, pajak, biaya modal dan penyusutan. Berbagai 

komponen biaya itu harus dianggarkan terlepas dari perusahaan memiliki 

fasilitas pergudangan sendiri atau tidak. Biaya pemesanan yang dimaksud 

adalah biaya yang harus dipikul perusahaan yang timbul karena pemesanan 

bahan baku atau bahan mentah dan mesin – mesin yang diperlukan untuk 

proses produksi. Di lingkungan perusahaan sendiri sering terjadi gangguan 
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terhadap proses produksi yang dimana perusahaan harus menambah biaya 

operasional juga.  

Selain permasalahan biaya yang ada di atas di jaman sekarang ini yaitu 

jaman yang sudah tidak mudah lagi bagi para pengusaha, permintaaan yang 

tidak menentu,  permintaan yang berlebihan, biaya habisnya persediaan dan 

ketidakpastian pemasok seperti keterlamabatan pengiriman yang bisa saja 

disebabkan oleh banyak hal yaitu pemogokan, cuaca buruk, kebangkrutan 

ataupun kendala transportasi. Kendala seperti itu sudah merupakan kendala 

yang harus dihadapi oleh pemilik atau manajemen. Penjualan akan menurun 

jika barang tidak tersedia dalam bentuk, jenis, mutu dan jumlah yang 

diinginkan pelanggan. Prosedur pembelian yang tidak efisien atau upaya 

penjualan yang tidak memadai dapat membebani suatu perusahaan dengan 

persediaan yang berlebihan dan tak terjual. Persediaan barang yang 

menumpuk menimbulkan resiko dan rentannya terhadap kerusakan dan 

pencurian. Kerusakan, pemasukan yang tidak benar, lalai untuk mencatat 

permintaan ataupun barang yang dikeluarkan tidak sesuai pemesanan dan 

semua kemungkinan lainnya dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda 

dengan persediaan yang sebenarnya ada di gudang.  

Dengan melihat faktor dan peran dari persediaan yang sangat penting 

di dalam sebuah perusahaan baik kecil, menengah, maupun perusahaan yang 

sudah besar. Persediaan harus dikelola dengan tingkat efisiensi yang setinggi 

mungkin, menyangkut bahan mentah atau bahan baku, bahan setengah jadi – 
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dalam arti masih dalam proses menjadi barang jadi atau produk yang siap 

dijual dan barang jadi yang kemudian siap untuk langsung dijual. Modal yang 

ditanam di dalam persediaan sering kali merupakan harta lancar yang paling 

besar dalam perusahaan dan juga merupakan harta yang paling besar dalam 

harta milik sebuah perusahaan. Oleh karena itu audit atas persediaan barang 

sangat diperlukan untuk mengurangi resiko terjadinya selisih, kehilangan, 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya kecurangan dan memastikan bahwa 

prosedur telah dilakukan dengan baik  dan dilakukannya pemeriksaan 

persediaan secara periodik dan atas catatan persediaan dengan catatan yang 

sebenarnya.  

Terdapat dua masalah mengapa sebuah perusahaan perlu di audit 

yaitu: pertama audit dapat digunakan sebagai perencanaan di dalam 

pengembilan keputusan baik untuk manajemen puncak atau yang pihak yang 

lainnya yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan dan yang 

kedua audit dapat digunakan sebagai pedoman atau alat pengawasan, apakah 

suatu perusahaan dapat berjalan sesuai dengan direncanakan atau tidak. 

Rosadi (2007:3), Auditing atas persediaan adalah bagian yang paling 

kompleks dan memerlukan waktu yang cukup banyak untuk melakukan suatu 

pemeriksaan terdiri dari berbagai macam jenis dan tersebar di beberapa lokasi. 

Pengelolaan persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, 

karena pemeriksaan atas persediaan ini banyak melibatkan investasi rupiah 

dan mempengaruhi efektivitas dan efisiensi kegiatan sebuah perusahaan. 
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Toko Mitra Motor adalah sebuah perusahaan dagang yang bergerak di 

bidang penjualan spare part sepeda  motor, modifikasi dan Toko Mitra Motor 

juga memproduksi fiber atau body dari berbagai macam model sepeda motor. 

Toko mitra motor beralamatkan di Jalan Godean km 6 No 58 Yogyakarta dan 

mempunyai cabang di Jalan Kebon Agung No 101. Barang – barang yang 

dijual di Toko Mitra Motor hamper semua merupakan barang impor dan 

sebagian besar dipesan dan didatangkan dari Supplier yang berada di 

Semarang dan tak hanya itu Toko Mitra Motor juga memproduksi Aksesoris 

motor yaitu Fiber yang diproses dari bahan baku yang berupa cairan hingga 

menjadi barang jadi. Persediaan bahan baku untuk fiber motor ini terbilang 

cukup banyak hal ini demi kelancaran dalam memproduksi fiber motor.  

 Toko Mitra Motor mempunyai beberapa divisi diantaranya Manajer 

(Pemilik), bagian penjualan, bagian mekanik dan bagian produksi fiber motor. 

Bagian gudang Toko Mitra Motor ini ditangani oleh pemiliknya sendiri baik 

dalam pemeriksaan barang masuk dan barang keluar maupun dalam 

pencatatanya. Melihat banyaknya persediaan barang dagang di toko ini sangat 

tidak efektif dan efisien  bila hanya ditangani oleh pemilik sendiri. Ditemukan 

gejala – gejala sementara yang ada di persediaan Toko Mitra Motor yaitu  

1. Dokumentasi persediaan yang tidak teratur. 

2. Persediaan sering mengalami kerusakan tanpa sebab yang pasti. 

3. Persediaan tidak terpantau dan menyebabkan barang-barang yang 

habis tidak diketahui oleh bagian gudang dan pemilik. 
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4. Barang sering mengalami keterlambatan pengiriman dari supplier 

pusat di Jakarta.  

5. Pemilik tidak melakukan penyimpanan barang dengan baik atau 

terbatasnya fasilitas penggudangan sehingga sering terjadi barang 

rusak ( kondisi barang yang sudah lama ) yang dimana toko menderita 

kerugian.  

6. Pemilik selalu mengeluarkan biaya yang tidak perlu dilakukan di 

dalam persediaan barang dagangnya dikarenakan terlalu banyak item 

barang sehingga sering terjadi human error dalam pencatatan yang 

membuat barang sering hilang.  

7. Persediaan yang berupa cairan berbahaya yang mudah terbakar seperti 

oli dan cairan fiber dengan persediaan barang jadi tidak ada pemisahan 

bahkan tidak ada fasilitas pergudangan seperti alat pemadam api. Hal 

ini membuat persediaan barang jadi yang rentan dengan kerusakan jika 

terkena cairan oli dan cairan fiber dan tak ada antisipasi kebakaran. 

Melihat tidak ada efisiensi dan efektivitas serta tidak ekonomis di 

Toko Mitra Motor  dalam manajemen  dan mengelola persediaan maka 

penulis mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah karya ilmiah studi 

kasus dalam bentuk skripsi dengan judul “Audit Manajemen Fungsi 

Persediaan pada Toko Mitra Motor”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan rumusan masalah yaitu Apakah 

menajemen atas fungsi persediaan barang pada Toko Mitra Motor sudah 

berjalan dengan Efektif, efisien dan ekonomis ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efisiensi, efektifitas dan 

ekonomis dalam pengelolaan dan pengendalian internal atas fungsi persediaan 

di Toko Mitra Motor 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Data dan informasi serta hasil yang diperoleh penelitian ini diharapkan 

bermanfaat terutama bagi:   

1. Ilmu pengetahuan  

Diharapkan penelitian ini menambah wawasan yang berkaitan 

dengan audit khususnya Audit Manajemen mengenai efisiensi, 

efektivitas dan ekonomis atas fungsi persediaan.  

2. Auditor  

Penulis berharap  dapat memberikan masukan dan saran yang 

bermanfaat bagi para auditor khususnya  mengenai Audit 
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Manajemen Fungsi Persediaan.  

3. Penulis  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan mengenai Audit Manajemen Fungsi Persediaan 

sehingga penulis dapat melengkapi pengetahuan teori di bangku 

kuliah serta sebagai salah satu syarat dalam menempuh Ujian 

Pendadaran untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi Jurusan 

Akuntansi di Universitas Kristen Duta Wacana.  

4. Pemilik  

Bagi Toko Mitra Motor khususnya kepada pemilik untuk 

memberikan masukan dan pengetahuan mengenai Audit 

Manajemen Fungsi Persediaan agar efisiensi, efektivitas dan 

eknomis dalam manajemen persediaan dapat tercapai.  

5. Rekan Mahasiswa dam pihak lain 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai informasi dan 

pengetahuan  mengenai Audit Manajemen Fungsi Persediaan.  

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini menjadi focus serta tercapainya tujuan penelitian 

maka penulis memberikan batasan – batasan masalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya dilakuakan sebatas wilayah Toko Mitra Motor 

yang berada di Jalan Godean km 6 No 58 Yogyakarta.  

2. Penelitian ini dibatasi yaitu dengan hanya melihat fungsi 
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persediaan Pada Toko Mitra yaitu penerimaan, produksi bahan 

baku, penyimpanan hingga pengeluaran barang  atau hal – hal yang 

menyangkut dan berhubungan dengan fungsi persediaan.  

3. Penelitian ini dibatasi hanya menguji efektivitas, efisiensi dan 

ekonomis persediaan Toko Mitra Motor. Berikut definisinya:  

a. Efektivitas yaitu tingkat keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. 

b. Efisiensi yaitu  tingkat optimalisasi dalam penggunaan sumber 

daya yang dimiliki. 

c. Ekonomis yaitu tingkat pengorbanan perusahaan yang paling 

kecil dalam memperoleh sumberdaya. 
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Bab V 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1.Kesimpulan  

Setelah dilakukan uji kuisoner, uji observasi dan uji implementasi atas data dan 

transaksi terhadap Sistem Pengendalian Internal, Asersi manajemen, Efektivitas, 

efisiensi dan ekonomis pada Toko Mitra Motor maka dapat diambil kesimpulan 

secara keseluruhan manajemen persediaan Toko Mitra Motor telah efektif, efisien 

dan ekonomis 

5.2. Saran  

Setelah penulis memperoleh hasil dari uji kuisoner dan implementasi atas data 

dan fakta serta observasi yang dilakukan pada toko Mitra Motor maka penulis 

memberikan rekomendasi  untuk perbaikan atau tidak lebih lanjut atas kelemahan 

walaupun manajemen persediaan Toko Mitra Motor telah efektif, efisien dan 

ekonomis tetap kelemahan yang ada harus diperbaiki.  

A. Sistem pengendalian Internal  

1. Penilaian resiko : 

a. Analisis kerusakan barang dan kecelakaan kerja seperti karyawan 

dilarang merokok sewaktu bekerja karena sangat rawan dapat 

menimbulkan kebakaran jika terkena bensin ataupun oli. 

b. Gudang yang selalu dibersihkan agar barang tidak kotor. 
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c. Dilakukan pemeriksaan box barang setiap hari agar barang 

terhindar dari kerusakan dini. 

d. Membatasi jumlah orang yang masuk ke dalam gudang. 

2. Aktivitas pengendalian 

a. Pembelian disertai dengan laporan permintaan barang yang diotorisasi 

agar pembelian memiliki otoritas dan tanggung jawab  yang jelas dan 

agar tidak terjadi kecurangan dalam melakukan pembelian barang.  

b. Pembelian bahan baku disertai dengan laporan pemesanan yang 

diotorisasi oleh kepala bagian gudang agar tidak terjadi kecurangan 

dalam pembelian bahan baku. 

c. Adanya otorisasi tanda terima terhadap nota pembelian barang 

dagang agar nota yang diterima memiliki pertanggung jawaban 

atas seseorang. 

d. Adanya arsip yang diurutkan berdasarkan nomor urut atau tanggal 

agar dokumen dan catatan dapat tersimpan rapid dan tidak 

membingungkan jika dokumen dan catatan sewaktu-waktu 

diperlukan kembali. 

e. Adanya pemeriksaan barang fisik yang rusak, hilang dan lama tak 

terjual agar persediaan barnag dagang tidak terbuang dan dicuri. 

f. Perhitungan fisik persediaan dengan dokumen dan catatan yang 

ada agar persediaan terhindar dari kehilangan.   
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g. Pemeriksaan independen atas aktivitas dan transaksi persediaan 

agar setiap transaksi dan aktivitas persediaan tidak dcurangi oleh 

orang bagian perusahaan itu sendiri. 

3. Pemantauan  

a. Pemilik harus mampu melakukan  pemantauan dan pengawasan 

secara berkala atas kegiatan operasional persediaan dan tidak 

terfokus pada kasir saja karena kecurangan tidak hanya 

kemungkinan terjadi di bagian keuangan saja. 

B. Efektivitas. Efisiensi dan ekonomis 

1. Pemilik harus memberikan wewenang kepada karyawan bagian 

gudang baik dalam pengamanan, kebijakan dan otoritas dalam 

mengelola persediaan. 

2. Adamya batas minimum persediaan yang dibuat agar pelanggan yang 

datang tidak kehabisan barang yang akan dibeli dan hal ini dibutuhkan 

pemeriksaan berkala atas stock persediaan yang ada di toko. 

3. Luas gudang yang harus ditambah dan dikelola serta diatur sebaik 

mungkin agar persediaan dapat tersusun dengan rapi. 

4. Adanya peraturan dilarang merokok didaerah yang berbahaya 

misalnya di tempat produksi fiber dan barang cair yang mudah 

terbakar. 

5. Dibuat kartu persediaan, catatan serta laporan yang dibuat rangkap 

agar pencatatan lebih akurat dan dipunyai backup atas dokumen. 
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6. Bahan baku harus mempunyai safety stock dalam hal ini pemilik harus 

berani berkorban dalam pembelian bahan baku produksi dapat terus 

berjalan. 

7. Pembelian harus direncanakan terlebih dahulu anggarannya agar 

pembelian sesuai dengan kemampuan perusahaan dan sesuai dengan 

kebutuhan. 

8. Harus dilakukan pemeriksaan kembali dalam melakukan pembelian 

barang dagang. 

C. Asersi manajemen 

1. Pencatatan harus dilakukan pada saat transaksi terjadi agar terhindar 

dari kecurangan dalam menjual barang dan pembelian barang.  

2. Dilakukan pemeriksaan dokumen atas keberadaan barang dagang yang 

ada agar tidak terjadi kecurangan. 

3. Persediaan barang yang masuk dan keluar dilengkapi dengan laporan 

penerimaan dan pengeluaran barang agar memudahkan dalam 

melakukan pencatatan jika sewaktu barang dikirim ke cabang. 

4. Pembelian bahan baku harus dilengkapi dengan laporan pemesanan 

agar pembelian bahan baku dapat lebih tepat sasaran.  

5. Pembelian barang dagang harus dilengkapi dengan laporan permintaan 

barang agar pembelian menjadi lebih tepat sasaran. 
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